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PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG EKSISTENSI PROYEK

Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat. Melville J.
Herskovits dan Bronislaw Malinowski mengemukakan bahwa segal a sesuatu yang
terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh
masyarakat itu sendiri. Istilah untuk pendapat itu adalah Cultural - Determinism.

Herskovits memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang turun temurun
dari satu generas ke generasi yang lain, yang kemudian disebut sebagai
superorganic. Menurut Andreas Eppink, kebudayaan mengandung keseluruhan
pengertian nilai sosial, norma sosial, ilmu pengetahuan serta keseluruhan struktur
- _struktur sosia, religius, dan lain - lain, tambahan lagi segaa pernyataan
intelektual dan artistik yang menjadi ciri khas suatu masyarakat.

Menurut Edward Burnett Tylor, kebudayaan merupakan keseluruhan yang
kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian,
moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan - kemampuan lain yang didapat
seseorang sebagal anggota masyarakat. Menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman
Soemardi, kebudayaan adal ah sarana hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat.

Dari berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh pengertian mengenal
kebudayaan adalah sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat pengetahuan dan
meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga
dalam kehidupan sehari - hari, kebudayaan itu bersifat abstrak. Sedangkan
perwujudan kebudayaan adalah benda - benda yang diciptakan oleh manusia
sebagal makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan benda - benda yang
bersifat nyata, misalnya pola - pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi
sosia, religi, seni, dan lain - lain, yang kesemuanya ditujukan untuk membantu
manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.

Manusia adalah makhluk yang tidak terlepas dari masa lampau dalam
menjalani masa kini dan masa yang akan datang. Seorang manusia tidak akan
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mungkin bisa lepas dari budayanya sendiri. Sebagai generasi muda yang menjadi
pewaris budaya, harus mengetahui sgjarah masa lampau untuk dapat menjaga,
memelihara, dan melestarikan budaya yang ada. Tanpa mengena budayanya
sendiri, maka seseorang itu akan kehilangan identitas diri dan jati dirinya sebagai
seorang manusia.

Budayatradisional merupakan bagian kehidupan suatu masyarakat pemilik
budaya tersebut yang mengandung nilai - nila ekonomi, nilai - nila adat
(termasuk spiritual), maupun nilai - nilai komunal yang menjadi bagian penting
baik dari masyarakat tradisional tersebut. Karena itu terdapat keterkaitan kuat
antara budaya tradisiona dengan identitas masyarakat adat dimana budaya
tersebut hidup, tumbuh, dan berkembang. Oleh karena itu, kita harus melestarikan
cagar budaya yang telah di wariskan oleh nenek moyang kita, yang berupa benda
peninggalan masa lalu, benda seni, karya sastra, tarian daerah, dan sebagainya.
Untuk itu upaya yang perlu di lakukan adalah dengan mendirikan suatu sarana
berupa museum yang selain sebagai tempat penyimpanan juga mempublikasikan,
merawat, dan juga memberikan informasi mengenai warisan budaya kepada
masyarakat.

Museum bukan sga sebagai tempat untuk menyimpan, merawat,
mengkaji, dan memamerkan warisan budaya, tetapi juga harus dapat memberikan
informasi yang positif kepada masyarakat mengenai warisan budaya.

Indonesia merupakan negara yang istimewa karena terdiri dari berbagai
macam suku bangsa. Tiap — tiap suku bangsa yang ada, masing — masing memiliki
kebudayaan yang beraneka ragam. Akan lebih istimewa lagi, jika tiap — tiap suku
bangsa yang ada tetap melestarikan kebudayaannya masing — masing. Di
Indonesia pada masa sekarang ini, banyak kebudayaan — kebudayaan suku bangsa
yang kurang di perhatikan. Hal ini secara perlahan akan mengakibatkan hilangnya
identitas diri bangsa Indonesia. Seperti contohnya lagu rasa sayange yang berasal
dari Ambon, pernah diklaim oleh negara tetangga sebagai salah satu kebudayaan
dari bangsanya. Ini di karenakan ulah kita sendiri yang tidak mencintai dan
melestarikan budaya kita sendiri. Banyaknya cagar budaya yang kurang di

lestarikan, membuat kita akan semakin tidak mengenali lagi kebudayaan warisan
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nenek moyang kita yang telah ada sgjak dahulu kala, termasuk juga kebudayaan
suku Dayak Kalimantan Tengah yang sekarang ini semakin tidak terpeliharalagi.

Palangka Raya merupakan ibu kota dari propinsi Kalimantan Tengah
yang menyimpan segudang potensi kebudayaan masa lalu yang berasal dari
penduduk mayoritas aslinya yaitu suku Dayak. Kebudayaan peninggalan masa
lalu tersebut berupa kebudayaan yang bersifat materiil dan non materiil.
Kebudayaan yang bersifat materiil merupakan benda — benda seni peninggalan
yang dapat kita tangkap secara visual sgja seperti : senjata khas suku dayak, alat
musik suku Dayak, rumah tradisiona suku Dayak dan lain - lain. Sedangkan
kebudayaan yang bersifat non materiil berupa karya sastra, seni tari, seni musik,
dan lain - lain. Potensi ini perlu digali dan dilestarikan agar jati diri kebudayaan
suku Dayak tidak akan punah di makan waktu.

Tetapi pada masa sekarang ini, kebudayaan suku Dayak di Kalimantan
Tengah sudah mulai mengalami kepunahan karena kurangnya pelestarian dan
perhatian dari masyarakat dan pemerintah. Sehingga lambat laun kebudayaan
suku Dayak sudah mulai terlupakan. Orang Dayak dan para generasi muda Dayak
sudah mula lupa dengan kebudayaan warisan nenek moyangnya. Beranjak dari
situ, muncullah image negatif terhadap kebudayaan suku Dayak di kalangan
masyarakat. Kebudayaan suku Dayak dianggap kuno dan kolot. Perkembangan
zaman yang sudah berkembang dan bergeser ke arah zaman yang lebih modern,
ditambah lagi dengan akulturasi dan kebudayaan baru yang masuk ke kota
Palangka Raya, semakin membuat orang — orang Dayak merasa malu sendiri
dengan kebudayaan yang mereka miliki. Hal ini semua terjadi memang karena
minimnya upaya pelestarian dan perhatian terhadap budaya Dayak itu sendiri.
Kurangnya pengenalan budaya, informasi dan pemahaman yang positif tentang
budaya Dayak sekarang ini membuat generass muda Dayak menjadi tidak
mengenali akan warisan budaya leluhur mereka sendiri. Hal ini akan membawa
kebudayaan Dayak ke ambang kepunahan. Tetapi jika upaya pelestarian ini di
lakukan maka akan menumbuhkan minat dan kecintaan para generass muda
Dayak terhadap pelestarian budaya mereka sendiri. Bahkan para generas muda
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Dayak pun akan semakin termotivasi untuk mengenakan keanekaragaman budaya
nya baik dalam lingkup nasiona maupun internasional.

Sebagai upaya untuk melestarikan kebudayaan suku Dayak di kota
Palangka Raya yang merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Tengah, maka di
butuhkanlah suatu wadah fisik yaitu Museum Budaya Dayak, yang tidak hanya
sebagai tempat untuk menyimpan, merawat, dan memamerkan warisan budaya,
tetapi juga dapat memberikan informasi, pengenalan budaya, dan pemahaman
yang positif kepada masyarakat mengenai warisan budaya Dayak.

Di kota Palangka Raya sebenarnya sudah ada sebuah museum, yaitu
Museum Balanga. Museum Balanga ini didirikan pada tanggal 6 April 1973.
Tetapi Museum Balanga ini, sekarang sudah tidak lagi beroperasi sebagaimana
mestinya sebuah museum. Museum Balanga layaknya seperti sebuah bangunan
tua yang tidak terpelihara lagi. Museum ini sudah jarang dan bahkan tidak pernah
lagi dikunjungi oleh pengunjung — pengunjung loka maupun wisatawan asing.
Hal ini dikarenakan bangunan museum Balangaini terlihat kuno, mencekam, dan

letaknya yang jauh dari pusat kota.
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Gambar 1. 1. Museum Balanga
(Sumber : www.kalteng.go.id)

Gambar 1. 2. Letak Lokasi Museum Balanga di kota Palangka Raya
(Sumber : www.googl eearth.com)
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Proyek Museum Budaya Dayak ini akan berpotens untuk menarik
wisatawan, bak wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara dengan
mengenalkan khasanah budaya asli Kalimantan Tengah. Maka hal ini akan
berdampak positif pula bagi perkembangan roda perekonomian dan pembangunan
kota Palangka Raya secara khususnya dan Provinsi Kaimantan Tengah pada

umumnya.

1. 2.LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Budaya merupakan jati diri yang melekat pada seorang manusia. Seorang
manusia akan kehilangan jati dirinya jika ia tidak mengenali budayanya sendiri.
Seseorang yang berbudaya adalah seseorang yang menjunjung tinggi nilai — nilai
kemanusiaan yang di wariskan oleh nenek moyangnya. Sebagai seorang generasi
muda penerus bangsa, maka menjadi tugas wajib kita juga untuk melestarikan
khasanah budaya bangsa kita, Indonesia. Budaya bangsa Indonesia, berakar dari
beraneka ragam budaya suku bangsa yang maemuk yang terdapat dalam satu
kesatuan negara Indonesia. Jika setiap suku bangsa mencintai dan menghargai
budayanya sendiri, maka akan menjadi suatu langkah awa ke arah kekokohan
negara kesatuan republik Indonesia. Budaya lokal menjadi pondasi kokoh budaya
bangsa Indonesia. Semua kemajemukan budaya bangsa itu jika diselaraskan akan
menjadi satu kesatuan yang tak akan terpecahkan seperti yang tertuang dalam
simbol negara kita, yaitu ‘Bhinneka Tunggal Ika yang berarti ‘walaupun berbeda
— bedatetapi tetap satu jua .

Palangka Raya merupakan ibu kota dari propinsi Kalimantan Tengah yang
menyimpan segudang potensi kebudayaan masa lalu yang beraneka ragam.
Kebudayaan loka yang ada di kota Palangka Raya ini berasal dari kebudayaan
penduduk pribumi / aslinya yaitu suku Dayak. Dan sekarang yang menjadi
persoalannya adalah bagaimana cara nya untuk dapat menjaga, melestarikan serta
memberikan pemahaman / citra yang positif mengenai kebudayaan dari suku
Dayak itu sendiri. Sudah seharusnya menjadi tugas para generas muda Dayak
sekarang ini untuk dapat menjaga dan melestarikan kebudayaan suku Dayak.
Untuk dapat menjaga dan melestarikan budaya suku Dayak, maka para generasi
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muda Dayak harus terlebih dahulu mengena khasanah budaya Dayak itu sendiri.
Upaya pengendlan itu harus melaui sarana yang benar — benar dapat
mengenalkan, memberikan, dan mengangkat citra, informasi, dan nilai — nilai
positif yang terkandung di dalam kebudayaan suku Dayak. Hal — hal tersebut
dapat diangkat, dicerminkan, dan dituangkan dari hubungan keramah — tamahan
antara suku Dayak dengan alam sekitarnya dan sesamanya. Upaya tersebut
diwujudkan dalam bentuk nyata rancangan Museum Budaya Dayak di kota
Palangka Raya. Kebudayaan masa lalu suku Dayak yang akan di lestarikan di
dalam Museum Budaya Dayak ini tidak hanya berupa kebudayaan yang bersifat
materiil, tetapi juga kebudayaan yang bersifat non materiil. Jadi museum ini tidak
hanya sebagal tempat untuk memamerkan benda — benda khas semata, tetapi juga
untuk mempertunjukkan karya — karya seni seperti seni tari dan seni musik dari
suku Dayak secara berkala. Selain itu museum ini juga berpotensi untuk
memberikan informasi dan pendidikan bagi masyarakat mengenai kebudayaan
suku Dayak dan sekaligus berpotensi menjadi tempat wisata kota.

Pada Museum Budaya Dayak ini berbagai aktivitas seperti ruang
memamerkan artifak, ruang memamerkan benda — benda seni, ruang
memamerkan benda — benda kergjinan tangan, ruang penjualan cindera mata, dan
ruang pertunjukkan pagel aran seni terdapat di dalamnya.

Pelaku utama dalam Museum Budaya Dayak ini adalah para pihak
pengelola, pihak seniman yang akan mempertunjukkan pagelaran seni, dan para
pengunjung yang datang. Pengunjung tersebut meliputi pengunjung lokal yaitu
orang Dayak sendiri, pengunjung dari suku lain, pengunjung dari luar daerah, dan
bahkan tidak menutup kemungkinan pengunjung yang berasal dari mancanegara.

Melalui Museum Budaya Dayak inilah, ekspresi pelestarian budaya yang
yang mampu mengangkat nila — nilai positif yang terkandung dari kebudayaan
suku Dayak Kaimantan Tengah diwadahi melalui rancangan wadahnya. Dasar
perancangan Museum Budaya Dayak ini akan berlandaskan pada konsep filosofi
hubungan antara suku Dayak dengan alam sekitarnya dan dengan sesamanya yang
kemudian akan di transformasikan ke bangunan arsitekturnya. Rancangan

Museum Budaya Dayak ini juga akan dirancang seturut perkembangan zaman
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sekarang ini tanpa mengindahkan unsur tradisionalnya. Ini di maksudkan agar
bangunan ini tidak terlihat kuno dan seperti tersesat di zaman modern. Sehingga
hal ini akan berpengaruh besar untuk menarik minat para pengunjung untuk
mengunjungi museum cagar budaya ini. Arsitektur tradisional suku Dayak
merupakan warisan arsitektur yang berasal dari nenek moyang suku Dayak pada
zaman dahulu yang berupa rumah / huma Betang. Sedangkan arsitektur modern
merupakan arsitektur yang berkembang pada zaman sekarang ini.

Rancangan wadah tersebut terlihat pada pengolahan elemen arsitektur
seperti bentuk, orientas dan tata massa, tampilan fasade, skala dan proporsi,
material dan tekstur, sirkulas dan pencapaian, warna, tata ruang dalamnya, dan
open space. Transformasi konsep filosofi hubungan antara suku Dayak dengan
alam sekitarnya dan sesamanya digunakan sebagai pendekatan dalam pengolahan
elemen arsitektur seperti bentuk, orientasi dan tata massa, tampilan fasade, skala
dan proporsi, material dan tekstur, sirkulasi dan pencapaian, warna, tata ruang
dalamnya, dan open space. Elemen arsitektur tradisional lokal di gunakan sebagai
pendekatan dalam pengolahan ornamen — ornamen bangunannya. Sedangkan
elemen arsitektur modern digunakan juga sebagai pendekatan dalam penggunaan
material, penonjolan warna sebagal aksen, dan sistem konstruksi.

1. 3. RUMUSAN MASAL AH

Bagaimana wujud rancangan Museum Budaya Dayak di kota Palangka
Raya yang di dasarkan pada transformasi nilai — nilai positif filosofi hubungan
antara suku Dayak dengan alamnya dan hubungan antara suku Dayak dengan

sesamanya?

1. 4. Tujuan Dan Sasaran

e Tujuan

Menghasilkan suatu wujud rancangan Museum Budaya Dayak sebagal
wadah pelestarian cagar budaya suku Dayak dengan memamerkan hasil karya
seni, memberikan informasi dan pengetahuan yang positif lewat pengolahan tata

ruang dalam, bentuk, penataan massa bangunan, penggunaan material, fasade
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bangunan, pewarnaan bangunan, skala dan proporsi, sirkulas dan pencapaian,
serta pengolahan ruang luar atau open spacenya yang mengungkapkan cerminan
tentang nilai — nilai positif yang terkandung dalam kebudayaan suku Dayak dilihat
dari hubungannya dengan alam dan sesamanya.

e Sasaran
- Menghasilkan studi tentang karakteristik kebudayaan suku Dayak.
- Menghasilkan studi tentang hubungan suku Dayak dengan alamnya dan
sesamanya.
- Tersusunnya konsep perencanaan dan perancangan Museum Budaya Dayak di
kota Palangka Raya yang di dasarkan pada transformasi nilai positif filosofi
hubungan antara suku Dayak dengan alamnya dan hubungan antara suku

Dayak dengan sesamanya.

1. 5. Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan mengenai Museum Budaya Dayak adalah
pembahasan berbagai kebutuhan, kelengkapan, sarana dan fasilitas yang
menunjang pelestarian budaya. Sedangkan pembahasan arsitektural dibatasi pada
lingkup yang berkaitan dengan penciptaan bentuk, penataan massa bangunan, tata
ruang dalam, penggunaan material, fasade bangunan, pewarnaan bangunan, skala
dan proporsi, sirkulasi dan pencapaian, dan pengolahan open spacenya, yang di
dasarkan pada transformasi nilai — nilai positif filosofi hubungan antara suku
Dayak dengan alam dan sesamanya untuk mencapa tujuan dan sasaran desain
Museum Budaya Dayak di kota Palangka Raya.

1. 6. Metode Pembahasan

e Studi Pustaka

Y aitu dengan mencari dan mengumpulkan data-data dari berbagai sumber
tertulis, seperti mgjalah, artikel - artikel ataupun buku-buku referensi dan juga
data-data browsing internet balk mengena museum, kebudayaan suku Dayak,
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arsitektur tradisional Dayak, serta nila — nila positif yang terkandung dari
kebudayaan suku Dayak serta preseden dalam proses penelitian atau riset.

e Survey Lapangan

Pengumpulan data melalui wawancara terhadap beberapa orang Dayak di
kota Palangka Raya.

e Analisis

Anaisis mengena perlunya pelestarian budaya, analisis permasalahan
dengan penalaran deduktif yaitu berdasar landasan umum, peraturan standar,
persyaratan dan teori mengenai museum budaya dan mewujudkan hasil analisis ke
dalam konsep perencanaan dan perancangan yang nantinya akan diwujudkan ke

dalam bentuk desain fisik bangunan.
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1. 7. Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN

Beris latar belakang pengadaan proyek, latar belakang permasalahan,
rumusan permasalahan, tujuan dan sasaran pembahasan, lingkup pembahasan,
metoda pembahasan, sistematika penulisan, dan pola pikir perancangan.
BAB Il : TINJAUAN UMUM PERANCANGAN MUSEUM DAN

MUSEUM BUDAYA DAYAK DI KOTA PALANGKA RAYA

Berisi tentang informasi dan latar belakang serta teori yang berhubungan
dengan perancangan museum secara umum; beris mengenai pengertian, tujuan,
fungsi, pelaku, kegiatan, yang ada di dalam Museum Budaya Dayak; dan tinjauan
umum kota, kondisi fisik dan non fisik serta potensi dari kota Palangka Raya.
BAB 111 : TINJAUAN NILAI POSITIF BUDAYA SUKU DAYAK

DAN TINJAUAN TRANSFORMASI

Beris tentang tinjauan kebudayaan secara umum, tinjauan kebudayaan
suku Dayak, nilai — nilai positif hubungan antara suku Dayak dengan alam dan
sesamanya, sertatinjauan transformasi.
BAB IV : ANALISISPERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Beris tentang analisis perencanaan dan perancangan Museum Budaya
Dayak
BAB V : KONSEP

Berisi konsep perencanaan dan perancangan Museum Budaya Dayak.
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1. 8. Pola Pikir Perancangan

e Kebudayaan suku Dayak di Kalimantan Tengah yang e Perlu bangunan yang memiliki fungs
sudah mulai mengalami kepunahan karena kurangnya melestarikan, memamerkan secara spesifik
pelestarian dan perhatian dari masyarakat dan pemerintah. mengenai warisan budaya nenek moyang

e Image negatif terhadap suku Dayak di kaangan suku Dayak.
masyarakat. e Perlu suatu wadah yang dapat menjadi

wahana pembelgjaran mengenai suku Dayak
serta mengangkat nilai — nilai positif budaya
suku Davak.
A 4 A 4
Belum adanya fasilitas yang mewadahi bagi aktivitas Konsep perancangan Museum Budaya Dayak di
pelestarian, pameran karya seni, informasi, dan pendidikan, kota Palangka Raya yang mampu mengangkat
yang mampu mengangkat kembali nilai positif yang terkandung niali positif dalam hubungan suku Dayak
dalam kebudayaan suku Dayak dengan alam dan dengan sesamanya

Perencanaan dan Perancangan Museum
Budaya Dayak di kota Palangka Raya

0

Rumusan Permasalahan:
Bagaimana wujud rancangan Museum Budaya Dayak di kota Palangka Raya yang di dasarkan pada

transformasi nilai — nilai positif filosofi hubungan antara suku Dayak dengan alamnya dan hubungan antara suku

Dayak dengan sesamanya?

A 4

Salah satu bentuknya adalah melalui

e Nilai positif filosofi hubungan antara suku > i )
"] pelestarian budaya warisan suku Dayak.

Dayak dengan alamnya.

Aktifitas:
| e Memamerkan, mempertunjukkan, memberi
informasi dan pendidikan tentang hasil
budaya peninggalan nenek moyang suku

e Nilai positif filosofi hubungan antara suku
Dayak dengan sesamanya.

Dayak.
e R. Pameran.
¢ o Penjualan aksesoris.
Proses Pemfilteran Nilai. o Cafe.
v v

v

Transformasi nilai — nilai positif filosofi hubungan antara suku Dayak
dengan alam dan dengan sesamanya yang lebih spesifik.

v

Hasil Transformasi

v

KONSEP

I

Museum Budaya Dayak di kota Palangka Raya
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